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Unruk menjamin kcpcntingan lcmbaga keuangan tcrhadap kredit yang 

dit>erikan, maka lembaga keuangan tersebul harus menetapkan dan menerapkan suatu 

shtem pemberian dan pengawasan pemberian krediL Unruk melengkapi 

�ngawasannya sehubungan dengan fasilitas kredit yang diberikan, lcmbaga 

l:euangan meminta pihak nasabah untuk menyampaikan laporan-laporan yang 

cli!"--rlukan secara periodik tentang perkembangan usabanya, khususnya mengenai 

sd..t,>r yang dibiayai dcngan kredit, sehingga dengan demikian lembaga keuangan 

yang mcmbcrikan kredit selalu dapat mengikuti dan mengawasi pcrkembangan usaha 

lbrinasabah. 

Dalam bidang usaha perk:redilan. bank tidak lepas dari resiko yang akan 

dihadapi yakni ketidakpastian keadaan dimasa akan datang yang dnpat berupa resiko 

tc:macetan (credit risk) dan resiko likuiditas (Jiquiditas risk). Resiko kemacetan 

adalah resiko sebagai aki.bat tidak dapat dilunasinya kredit atau macetnya piutang 

bank, sedangkan resiko likuiditas adalah resiko yang terkait langsung dengan 

macetnya kredit yang bersumber dari para deposan. 

Dari w:aian diatas maka resiko dalarn pemberian kredit oleh bank harus berani 

dan mampu mengendalikan resiko tersebut, disamping melakukan serangkaian 

bngkah - langkah yang harus ditempuh untuk memperkecil resiko kredit macet 

dc:ngan cara menetapkan standar penilaian yang k.etat dan sangat selek:ti..t: melakukan 
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chersifikasi dalam portabel kreditnya, membatasi jumlah k:redit agar tidal: tertwnpu 

l.epada seorang debilur saja, melakukan pembinaan dan pengawasan kredit serta 

pengembangan cara - cara penarikan kredit. 

Hal diatas menunjukkan bahwa langkah penilaian dan pengawasan k:redit 

mcrupakan salah satu aspek dari serangkaian kesatuan kegiatan pericreditan, sehingga 

merupakan suatu langkah yang sangat penting dan sangat strategis dalam menentukan 

mutu penjaminan pengembalian kredit. Kcgiatan pengawasan tcrhadap pemberian 

bedit adalah kegiatan yang sangat berarti bila dilakukan secara selektif berdasarkan 

sra:ndar yang telah ditetapkan sehingga dapat mencegab dan mengurangi resiko 

kemacetan kredit yang mungkin timbul. 

Pengawasan pemberian kredit bertujuan untuk mencapai kredit sehat yang 

Me!ljadi jaminan dalam pemberian krcdi4 yaiiu keyakinan bank. atas kesanggupan 

aebirur untuk melunasi kredit sesuai dengan perjanjiannya. Jaminan ini diperoleh 

melalui penelitian yang seksama terhadap \\-<ttak, kemampuan, modal. agunan dan 

prospek usaha debitur. 

Berdasarkan uraian diatas maka dirasa penting untuk melakukan pengawasan 

tmwiap pemberian kredit kepada nasabah guna menjamin kembalinya kredit yang 

til:;alurkan olch bank.. Oleh karena itu penulis tertaJ:ik untuk men.elitinya dan 

menuangkan dalam bentuk skripsi dengan memilih judul: 

- Strategi Pemasaran Kredit Pada PT. BRl (Persero) Unit Jari Negara Cabang 
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